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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan respon
emosional komentator terhadap lagu Deira karya Saint Levant. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode content analysis berdasarkan perspektif
emosi menurut Robert Plutchik. Data penelitian berupa komentar pada video Saint Levant-Deira
ft. MC Abdul (Official Video) yang diunggah melalui kanal YouTube resmi Saint Levant.
Pengumpulan data dilakukan pada 21 Juli 2026 dengan 24 komentar yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Data dianalisis melalui close reading, manual
coding, dan teknik analisis Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komentar pengguna
merepresentasikan enam emosi dasar dari delapan emosi menurut Robert Plutchik, yaitu
kebahagiaan (joy), kesedihan (sadness), kemarahan (anger), jijik (disgust), kepercayaan (trust), dan
antisipasi (anticipation). Selain itu, ditemukan satu emosi kompleks, yaitu cinta (love) sebagai
kombinasi antara joy dan trust dalam model Plutchik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
komentar YouTube dapat merepresentasikan respons emosional sebagai bentuk resepsi
komentator terhadap pesan yang disampaikan melalui lagu Deira. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap kajian resepsi sastra dalam memahami respons
emosional komentator terhadap karya sastra.

Kata kunci: Lagu Deira; Resepsi Sastra; Respon Emosional

Abstract

This study aims to describe the classification of users’ emotional responses to the song Deira by
Saint Levant. The study employs a qualitative approach using content analysis based on Robert Plutchik’s
theory of emotion. The research data consist of comments on the video Saint Levant-Deira ft. MC Abdul
(Official Video) uploaded to Saint Levant’s official YouTube channel. Data were collected on July 21, 2026,
with 24 comments selected using purposive sampling based on predetermined inclusion criteria. The data
were analyzed through close reading, manual coding, and Miles and Huberman's data analysis technique,
which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that the users’
comments represent six basic emotions based on Robert Plutchik’s theory: joy, sadness, anger, disqust,
trust, and anticipation. In addition, one complex emotion, love, was identified and understood as a
combination of joy and trust in Plutchik’s model. These findings indicate that YouTube comments can
represent emotional responses as a form of reception through which commentators respond to the message
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conveyed in the song Deira. This study is expected to contribute to literary reception studies by enhancing

the understanding of commentators” emotional responses to literary works.
Keywords: Deira, Emotional Response, Literary Reception

PENDAHULUAN

Sastra dipahami sebagai salah satu bentuk manifestasi ekspresi manusia yang memiliki
kedalaman makna dan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan (Al-Ma'ruf &
Nugrahani, 2017; Arfé et al., 2023). Sastra memiliki kemampuan untuk membangkitkan berbagai
respons emosional. Kemunculan emosi tersebut tidak terlepas dari proses persepsi individu
terhadap suatu objek atau pengalaman tertentu (Li, 2022). Seseorang dapat merasakan emosi
tertentu sebagai akibat dari rangsangan yang diterima melalui proses persepsi (Rizkima et al.,
2025; Sudarti et al., 2026).

Salah satu bentuk karya sastra yang dapat membangkitkan respon emosional adalah
lagu (Hanifah & Yanuarsih, 2026). Respons emosi yang muncul ketika mendengarkan sebuah
lagu berkaitan erat dengan proses persepsi serta kedekatan pengalaman individu terhadap
makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebut (Cahyani et al., 2025; Marpang et al., 2025). Hal
ini sejalan dengan Nugroho (dalam Suardi & Ernawati, 2025) menjelaskan bahwa lirik lagu
berfungsi sebagai media komunikasi emosi yang memuat pesan tertentu bagi penggunanya.
Sehingga emosi yang dituangkan oleh pencipta lagu melalui lirik dapat diterima,
diinterpretasikan, dan dirasakan oleh pengguna berdasarkan pengalaman serta pemahamannya
masing-masing (Maulidah & Abror, 2024; Wanara et al., 2026).

Lagu Deira merupakan salah satu karya musik yang diciptakan oleh penyanyi Palestina
Saint Levant bersama MC Abdul. Lagu ini dirilis secara resmi pada 23 Februari 2024 dan
dipublikasikan melalui kanal YouTube resmi Saint Levant dengan judul Saint Levant-Deira ft.
MC Abdul (Official Video). Sejak dirilis, lagu ini telah memperoleh perhatian dari pengguna
Youtube di berbagai belahan dunia dengan lebih dari 12 juta kali ditonton dan 7.328 komentar
melalui kanal Youtube resminya (Levant, 2024). Beragam komentar yang muncul menunjukkan
adanya proses pemaknaan dari pengguna terhadap pesan yang disampaikan dalam lirik lagu,
baik dalam bentuk apresiasi, ungkapan kesedihan, dukungan terhadap Palestina, maupun
respons emosional lainnya. Hal tersebut sebagai indikasi bahwa lagu Deira tersebut mendapat
apresiasi dari banyak pengguna (Syafika et al., 2024).

Adanya apresiasi pengguna Youtube terhadap lagu Deira karya Saint Levant
menunjukkan bahwa pengguna berperan aktif dalam membangun makna terhadap karya yang
didengarnya (Maulidah & Abror, 2024). Proses pemaknaan tersebut merupakan kajian resepsi
sastra yang menitikberatkan pada penerimaan, interpretasi, dan respons pembaca atau pengguna
terhadap suatu karya sastra dalam konteks ruang, waktu, serta latar sosial yang berbeda (Liana
et al., 2022). Dalam penelitian ini, resepsi dipahami melalui perspektif resepsi empiris (empirical
reception) yaitu kajian yang melihat respons aktual pengguna terhadap karya melalui bentuk
tanggapan yang dapat diamati, dalam hal ini komentar pada platform YouTube. Komentar
pengguna diposisikan sebagai data resepsi yang merepresentasikan proses penerimaan,
interpretasi, serta evaluasi terhadap pesan yang terkandung dalam karya Deira dalam konteks
sosial dan budaya tertentu (Rohmah & Kusumawati, 2023).

Untuk menganalisis dimensi emosional dalam respons tersebut, penelitian ini
menggunakan teori emosi Robert Plutchik (1980) sebagai kerangka klasifikasi. Teori Plutchik
memetakan delapan emosi dasar manusia, yaitu joy (kebahagiaan), trust (kepercayaan), fear
(ketakutan), surprise (keterkejutan), sadness (kesedihan), disgust (jijik), anger (kemarahan), dan
anticipation (antisipasi) (Sabrina et al., 2025). Emosi-emosi tersebut memiliki hubungan tertentu
dalam wheel of emotions dan dapat membentuk emosi kompleks melalui kombinasi emosi dasar
atau dyads. Salah satu kombinasi tersebut adalah love yang terbentuk dari perpaduan joy dan trust.
Dalam penelitian ini, teori resepsi sastra digunakan untuk memahami komentar sebagai bentuk
penerimaan dan pemaknaan terhadap karya, sedangkan teori Plutchik digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan respons emosional yang muncul dari proses
penerimaan tersebut. Penggunaan kedua teori ini memungkinkan penelitian tidak hanya
menjelaskan bagaimana komentator menerima dan memaknai lagu Deira, tetapi juga
mengklasifikasikan bentuk emosional yang terkandung dalam respons mereka.
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Terdapat penelitian terdahulu yang menggunakan teori resepsi sastra dan teori emosi
Robert Plucthik untuk mengkaji karya sastra. Maulidah (2024) mengkaji respons pengguna
terhadap lagu Berisik, Kota, dan Tanya karya Dere menggunakan teori reader response Wolfgang
Iser. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap pengguna membangun makna yang berbeda
sesuai dengan pengalaman pribadinya, sehingga memunculkan berbagai respons emosional,
seperti kesedihan, pencarian identitas, dan refleksi sosial. Sementara, Mahbety (2025)
menganalisis ekspresi emosi tokoh Atta dalam film Jumbo melalui pendekatan psikolinguistik
dengan menggunakan teori emosi Robert Plutchik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuturan
tokoh merepresentasikan berbagai emosi dasar dan emosi sekunder yang diwujudkan melalui
pilihan diksi dan pola tuturan. Kemudian, Panggabean (2026) menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis persepsi pengguna terhadap bahasa kiasan dalam lagu
Gala Bunga Matahari karya Sal Priadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komentator memiliki
persepsi yang beragam terhadap makna bahasa kiasan yang terkandung dalam lirik lagu.

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut ditemukan bahwa objek penelitian yang
digunakan adalah lagu dan film. Namun sejauh penelusuran peneliti, belum ada penelitian yang
menjadikan lagu Deira karya Saint Levant sebagai objek kajian. Selain itu, ketiga penelitian
terdahulu cenderung berfokus pada analisis emosi tokoh dan respons pembaca dalam lagu.
Sedangkan penelitian ini menganalisis respons emosional komentar pengguna platform
YouTube terhadap lagu Deira menggunakan teori resepsi sastra dan teori emosi Robert Plutchik.
Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan komentar YouTube sebagai
data resepsi empiris serta pengintegrasian teori resepsi sastra dan teori emosi Robert Plutchik
dalam mengklasifikasikan respons emosional komentator.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat rumusan masalah yaitu
bagaimana bentuk respons emosional komentator terhadap lagu Deira karya Saint Levant pada
platform YouTube. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
mengklasifikasikan respon emosional komentator terhadap lagu Deira karya Saint Levant.
Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memahami bagaimana pengguna memaknai pesan
yang terkandung dalam lagu sehingga menghasilkan beragam respons emosional yang
diekspresikan melalui komentar pada platform YouTube (Indraswari & Sofyaningrum, 2025).

Kajian terhadap lagu penting dilakukan karena lagu tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan, tetapi juga sebagai medium penyampaian pesan yang dapat diterima dan
dimaknai secara berbeda oleh setiap pendengar. Dalam ruang digital, proses penerimaan
tersebut dapat diamati melalui komentar pengguna yang merekam berbagai bentuk pemaknaan
dan respons emosional. Dengan demikian, penelitian terhadap lagu Deira memperluas kajian
resepsi sastra ke dalam konteks media digital serta menunjukkan bahwa komentar daring dapat
menjadi data empiris untuk memahami hubungan antara karya, proses pemaknaan, dan respons
emosional penerimanya (Syafika et al., 2024).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian resepsi sastra,
khususnya dalam memahami komentar digital sebagai bentuk resepsi empiris terhadap karya
musik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas penerapan teori emosi Robert
Plutchik dalam mengklasifikasikan respons emosional penerima karya berdasarkan data digital
(Aziziyah et al., 2025; Gustiani et al., 2026).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan content analysis dalam
perspektif resepsi sastra untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan
respons emosional pengguna YouTube terhadap lagu Deira karya Saint Levant melalui komentar
yang diberikan pada platform tersebut (Wijaya & Rusdi, 2026). Sumber data penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa komentar para pengguna pada video
Saint Levant-Deira ft. MC Abdul (Official Video) yang diunggah melalui kanal YouTube
resmi Saint Levant. Pengambilan data dilakukan pada 21 Juli 2026 saat video tersebut memiliki
7.328 komentar (Levant, 2024). Terdapat 24 komentar sebagai data penelitian menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi komentar yang
membahas isi, makna, atau pesan lagu Deira serta mengandung respons emosional yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan teori emosi Robert Plutchik. Data sekunder diperoleh dari buku,
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artikel jurnal, skripsi, tesis, dan literatur lain yang relevan (Mulatsari & Pamungkas, 2023;
Syarifuddin et al., 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan teknik catat. Teknik
simak dilakukan dengan mengamati komentar utama yang memenuhi kriteria inklusi,
sedangkan teknik catat dilakukan dengan mendokumentasikan komentar sebagai data penelitian
(Al-ghina et al., 2025; Nurjannah et al., 2025). Selanjutnya, komentar dibaca secara mendalam
(close reading) untuk memahami konteks makna, kemudian dilakukan manual coding berdasarkan
konsep emosi dasar Robert Plutchik (Mahbety & Salamah, 2025). Apabila sebuah komentar
mengandung lebih dari satu indikator emosi, dilakukan dominant emotion coding dengan
menetapkan emosi yang paling kuat atau paling menonjol berdasarkan keseluruhan konteks
tuturan. Berdasarkan proses tersebut, dari 24 komentar yang dianalisis ditemukan lima komentar
yang dikategorikan sebagai kebahagiaan (joy), tujuh komentar sebagai kesedihan (sadness), satu
sebagai kepercayaan (trust), satu komentar sebagai antisipasi (anticipation), dan empat komentar
sebagai cinta (love).

Adapun teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman karena model
ini relevan dengan penelitian kualitatif yang memerlukan proses pengolahan data secara
sistematis untuk menemukan dan menginterpretasikan pola dari data yang diperoleh. Analisis
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap reduksi data, komentar yang telah memenuhi kriteria inklusi dan melalui proses
coding difokuskan serta dikelompokkan berdasarkan kategori emosi Robert Plutchik. Pada tahap
penyajian data, hasil klasifikasi disajikan dalam bentuk uraian dan kutipan komentar yang
disertai interpretasi mengenai bentuk respons emosional serta penerimaan pengguna terhadap
makna dan pesan lagu Deira. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti
mengidentifikasi pola respons emosional yang muncul dan menginterpretasikannya sebagai
bentuk resepsi komentator terhadap lagu Deira (Erawadi & Setiadi, 2024; Noriska et al., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lagu Deira Karya Saint Levant

Lagu Deira bertemakan kerinduan terhadap kampung halaman, pencarian jati diri,
memori kolektif, serta harapan akan masa depan Palestina, lagu ini merepresentasikan
pengalaman kehilangan, perjuangan, dan keteguhan di tengah konflik. Pesan yang terkandung
dalam lagu tersebut berpotensi membangkitkan beragam respons emosional pada pengguna,
seperti kesedihan, harapan, kemarahan, kepercayaan, maupun kebanggaan, yang dipengaruhi
oleh cara masing-masing individu memaknai isi lagu. Beragam respons tersebut tercermin dalam
komentar pengguna pada platform YouTube dan menjadi bentuk resepsi terhadap pesan yang
disampaikan melalui lagu Deira.

Pada pembahasan ini peneliti menemukan enam emosi dasar menurut teori Robert
Plutchik (1980) yaitu kebahagiaan (joy), kesedihan (sadness), kemarahan (anger), jijik (disqust),
kepercayaan (trust), dan antisipasi (anticipation). Selain itu, penelitian ini juga menemukan emosi
kompleks, yakni cinta (love). Sebagaimana pemaparan berikut:

Klasifikasi Respons Emosional Komentator Terhadap Lagu Deira Karya Saint Levant
Kebahagian

Menurut Plutchik(1980), kebahagiaan (joy) muncul sebagai respons terhadap pengalaman
yang dinilai positif sehingga mendorong individu untuk mempertahankan keadaan tersebut.
Emosi ini berkaitan dengan perasaan senang, nyaman, serta penghargaan terhadap suatu
pengalaman yang dianggap bermakna, sehingga mendorong individu untuk mempertahankan
hubungan dengan pengalaman tersebut (Elkobaisi et al., 2022). Adapun komentar-komentar yang
mengandung emosi kebahagian terhadap lagu Deira sebagai berikut:
Komentar 1:

w @Lamisfoshal + 1 thn lalu .ee
e
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Gambear 1. Respon Emosional Pengguna

Komentar diatas mengungkapkan kebahagiaan (joy) yang ditunjukkan melalui ungkapan
Js= b sy axe yang secara langsung menggambarkan kebahagiaan yang indah dan tidak

tergantikan terhadap palestina. Dalam hal ini, komentator menempatkan kebahagian sebagai
respon emosional positif yang selaras dengan konsep kebahagiaan menurut Robert Plutchik
(1980).

Komentar 2:
“ @MsCentaurina - 2 thn lalu (diedit)

It makes me so happy to see you and hear your

music. Palestine has awakened our souls and

showed that human values are more important

than anything else | @Y YWY ¥

Gambar 2. Respon Emosional Pengguna
Komentar diatas mengungkapkan respons emosional berupa kebahagiaan (joy) yang

ditandai secara eksplisit melalui ungkapan “so happy” ketika mendengarkan musik Saint Levant.
Komentar tersebut menunjukkan bahwa kebahagiaan komentator tidak hanya berkaitan dengan
menikmati musik, tetapi juga pemaknaan terhadap nilai kemanusiaan yang direpresentasikan
melalui Palestina.

Komentar 3:

@ZiLulu780 « 1 thn lalu
48 gue clawyg Jgooile &y dngy

Gambear 3. Respon Emosional Pengguna

Komentar tersebut mengungkapkan kebahagiaan (joy) yang ditunjukkan melalui
penggunaan kata ix. (bahjah) yang secara langsung berarti kebahagiaan. Ungkapan tersebut

diperkuat dengan pujian terhadap keindahan dan nilai karya Saint Levant sehingga menunjukkan
respons positif pengguna terhadap karya yang didengarkan.

Komentar 4:

@foudilcsc8275 - 4 bin lalu
B ES Joob dayg dog

Gambear 4. Respon Emosional Pengguna

Komentar diatas mengungkapkan kebahagiaan (joy) yang ditunjukkan melalui
penggunaan kata ix. (bahjah) yang secara langsung berarti kebahagiaan. Komentator

mengungkapkan kebahagian yang indah dan tidak tergantikan terhadap palestina yang
menggambarkan respon positif dirinya terhadap lagu yang didengarkan.
Komentar 5:

’] @Ayaheln13 - 8 bin lalu
Mashallah, I'm sooo happy that you exist, your

songs make me sooo happy and energetic

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambear 5. Respon Emosional Pengguna
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Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kebahagiaan
(joy). Komentator merasa sangat bahagia dan kembali bersemangat ketika mendengarkan lagu
karya Saint Levant. Perasaan tersebut terlihat dari ungkapan “sooo happy and energetic” yang
menunjukkan adanya emosi positif dan energi yang muncul setelah mendengarkan lagu tersebut.

Berdasarkan kelima komentar tersebut, dapat dipahami bahwa seluruh data
menunjukkan respons emosional berupa kebahagiaan (joy) yang diekspresikan dalam berbagai
bentuk, seperti ungkapan rasa senang, apresiasi terhadap karya, serta perasaan bahagia dan
bersemangat setelah mendengarkan lagu Deira. Respons tersebut menunjukkan pemaknaan
positif komentator terhadap Palestina dan nilai-nilai kemanusiaan yang direpresentasikan dalam
lagu.Oleh karena itu, kelima komentar tersebut mencerminkan konsep kebahagiaan (joy) menurut
Plutchik (1980), yaitu emosi yang muncul ketika individu menerima atau memaknai suatu
pengalaman sebagai sesuatu yang positif dan bermakna, sehingga menimbulkan perasaan senang,
penghargaan, serta keterikatan positif terhadap objek yang menjadi sumber pengalaman tersebut.

Kesedihan

Menurut Plutchik(1980), kesedihan (sadness) muncul sebagai respons terhadap
pengalaman kehilangan, kekecewaan, atau kondisi yang dianggap merugikan. Emosi ini ditandai
oleh perasaan sedih, kecewa, dan kehilangan yang mendorong individu untuk melakukan
refleksi serta beradaptasi terhadap situasi yang tidak menyenangkan (Halida, 2025). Dalam lagu
Deira karya Saint Levant, lirik seperti au.li S, (kami meninggalkan kota) dan ;=) 4,411 (pengasingan
yang menyedihkan) menggambarkan pengalaman kehilangan hubungan dengan tanah air.
Gambaran penderitaan tersebut mampu membangkitkan respons emosional berupa kesedihan
pada sebagian pengguna, terutama mereka yang memiliki empati maupun kedekatan emosional
terhadap perjuangan masyarakat Palestina. Adapun bentuk respons tersebut terkandung dalam
komentar-komentar dibawah ini:
Komentar 1:

ﬁ @Cairokee-g4i3d - 11 blin lalu

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambear 6. Respon Emosional Pengguna

Komentar diatas menunjukkan respon emosional berupa kesedihan. Penggunaan kata
&35, (bakkatni) yang secara harfiah berarti "membuatku menangis" menunjukkan bahwa komentator

mengalami respons emosional yang kuat setelah mendengarkan lagu tersebut. Namun, tangisan
tidak secara otomatis dikategorikan sebagai kesedihan karena dapat muncul sebagai ekspresi
dari berbagai emosi, seperti kebahagiaan, haru, kemarahan, maupun emosi lainnya (Putra, 2024).
Oleh karena itu, identifikasi emosi pada komentar ini perlu dipahami berdasarkan konteks
keseluruhan tuturan. Ungkapan Ls,ls las odawds aax, W, (semoga Allah menjaga Palestina, rakyatnya,

dan tanahnya) memperlihatkan adanya doa dan kepedulian yang lahir sebagai respons terhadap
penderitaan yang dialami Palestina. Doa tersebut menunjukkan bahwa tangisan yang dialami
pengguna sebagai bentuk empati dan rasa duka terhadap kondisi masyarakat Palestina yang
direpresentasikan dalam lagu Deira. Oleh karena itu, respon emosi yang diekspresikan oleh
komentator sejalan dengan konsep kesedihan (sadness) menurut Robert Plutchik(1980), yaitu
emosi yang muncul sebagai respons terhadap pengalaman kehilangan, penderitaan, atau kondisi
yang dipersepsikan merugikan (Mahbety & Salamah, 2025).

Komentar 2:
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3 @fedaakhamis-i8d + 1 thn lalu
WW 638 0 dudandd duel cla ¢ 5SS cees g8 ally
L4 4 4 4 4 4 4 4

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambar 7. Respon Emosional Pengguna

Komentar diatas mengungkapkan respon emosional berupa kesedihan. Dimana
komentar ini memperlihatkan bahwa tangisan muncul bersamaan dengan ungkapan apresiasi
melalui frasa ,uS sS4 (terima kasih banyak) terhadap lagu. Sementara itu, penyebutan sz ;. (dari
Gaza) menunjukkan bahwa pengguna memiliki kedekatan emosional dengan palestina. Oleh
karena itu, emosi kesedihan komentator timbul sebagai respons terhadap penderitaan
masyarakat Palestina dalam lagu Deira.

Komentar 3:

® @sofiabspt « 2 thn lalu
The song and the video made me cry @ it's
beautiful. | hope you can return and that you get
to see your families again

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambar 8. Respon Emosional Pengguna
Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan
(sadness). Komentator merasa sedih hingga menangis setelah mendengarkan lagu dan melihat
videonya. Hal tersebut terlihat dari ungkapan “made me cry” yang menunjukkan bahwa lagu dan
video tersebut membangkitkan perasaan emosional yang mendalam. Kesedihan tersebut juga
berkaitan dengan harapan agar masyarakat Palestina dapat kembali dan bertemu dengan

keluarga mereka.

Komentar 4:

o @alikichiot1493 - 2 thn lalu s

So beautiful. Cannot stop crying. Much love from
Greece

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambear 9. Respon Emosional Pengguna
Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan
(sadness). Meskipun komentator mengungkapkan bahwa lagu tersebut sangat indah, ia tidak
dapat berhenti menangis setelah mendengarkannya. Hal tersebut ditunjukkan melalui ungkapan
“Cannot stop crying” yang secara langsung menggambarkan kesedihan dan keterharuan
komentator terhadap lagu yang didengarkan.

Komentar 5:

0 @doaafham « 1 bin lalu
) 2alinllg WilklSg dull Jlgb  Joue wmas J By bo

L4 4 45
Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambar 10. Respon Emosional Pengguna
Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan
(sadness). Komentator mengungkapkan bahwa matanya terus berkaca-kaca ketika menikmati
keseluruhan lagu, lirik, dan adegan yang ditampilkan. Hal tersebut terlihat dari penggunaan kata
<aadyang berarti “meneteskan air mata”, sehingga menunjukkan munculnya respons emosional
berupa kesedihan terhadap lagu yang didengarkan.
Komentar 6:
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a @OfftheRecordbySAQ - 1 thn lalu
Ya Allah. | can’t stop my tears. They are trying to
erase these people? These people? Rich in culture,
values, morals, traditions. Ya Allah help.

Gambar 11. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan
(sadness). Komentator tidak mampu menahan air matanya ketika melihat gambaran mengenai
masyarakat yang memiliki kekayaan budaya, nilai, moral, dan tradisi. Hal tersebut terlihat dari
ungkapan “I can't stop my tears” yang menunjukkan kesedihan mendalam serta keprihatinan
komentator terhadap kondisi masyarakat Palestina.

Komentar 7:

@ @dreamy_escapes8900 - 1 thn lalu
im not even palestinian and this made me cry..
thinking of them @@

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambear 12. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kesedihan
(sadness). Meskipun komentator bukan berasal dari Palestina, ia merasa sedih hingga menangis
ketika memikirkan kondisi masyarakat Palestina. Hal tersebut terlihat dari ungkapan “this made
me cry” yang menunjukkan bahwa lagu tersebut mampu membangkitkan rasa sedih dan empati
terhadap masyarakat Palestina.

Berdasarkan ketujuh komentar tersebut, dapat diketahui bahwa respons emosional
kesedihan (sadness) muncul melalui berbagai bentuk ekspresi seperti menangis, tidak mampu
menahan air mata, serta perasaan sedih ketika memikirkan kondisi masyarakat Palestina. Respon
emosional komentator sejalan dengan konsep kesedihan menurut Robert Plutchik (1980) yang
muncul sebagai respons terhadap perasaan kehilangan, keterpisahan, dan penderitaan yang
direpresentasikan dalam lagu Deira.

Kemarahan

Kemarahan (anger) menurut Plutchik (1980) merupakan respons terhadap hambatan,
ancaman, maupun perlakuan yang dianggap tidak adil. Emosi ini berfungsi sebagai bentuk
pertahanan diri yang mendorong individu untuk melawan atau mengatasi sumber ancaman
yang dihadapinya(Anggelika et al., 2024). Dalam lagu Deira karya Saint Levant menggambarkan
pengalaman masyarakat Palestina tidak hanya berkaitan dengan kerinduan terhadap tanah air,
tetapi juga menggambarkan penderitaan akibat pengasingan, kehilangan, dan ketidakadilan
yang dialami. Sehingga memunculkan reaksi emosional berupa kemarahan pada sebagian
pengguna, terutama ketika mereka memandang terdapat pihak tertentu yang dianggap sebagai
penyebab dari kondisi tersebut. Respons tersebut hanya terkandung pada satu komentar saja
sebagai berikut:
Komentar 1:

Komentar yang disorot
(_,mk @HaythamHabita « 6 bin lalu

sl Gl Lle sgis Bl

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambar 13. Respon Emosional Pengguna
Komentar diatas menunjukkan adanya perasaan benci yang kuat kepada objek yang
disebutkan yaitu _isuall oLS0 (entitas Zionis). Kata .s:> menunjukkan adanya sikap penolakan
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emosional yang kuat, sedangkan penyebutan objek tertentu menunjukkan bahwa respons
tersebut diarahkan kepada pihak yang dipersepsikan berkaitan dengan penderitaan yang
direpresentasikan dalam lagu Deira. Sehingga komentar ini dapat dikategorikan sebagai
kemarahan (emosi yang dominan) karena indikator utamanya bukan sekadar rasa benci,
melainkan adanya respons emosional terhadap kondisi yang dipahami sebagai ketidakadilan.
Hal ini sejalan dengan konsep kemarahan (anger) menurut Robert Plutchik (1980) yaitu emosi
yang timbul sebagai respons terhadap ancaman, hambatan, maupun perlakuan yang dianggap
tidak adil (Rofiq et al., 2024).

Jijik

Menurut Plutchik (1980) bahwa Jijik (disgust) merupakan emosi dasar yang berkaitan
dengan penolakan dan respons terhadap sesuatu yang dianggap tidak menyenangkan,
mengancam, atau tidak sesuai dengan nilai dan standar individu. Emosi ini mendorong individu
untuk menjauh atau menolak objek, kondisi, maupun perilaku yang dipersepsikan sebagai
menjijikkan atau tidak dapat diterima. Dalam lagu Deira, respon emosional jijik dapat dilihat
pada komentar berikut:
Komentar 1:

e @samuelberry9665 - 7 h lalu
As an American, It's disgusting to know that
my tax dollars are being used to slaughter your
people, try to erase your unique culture, and
destroy your beautiful land. | wish | could do more,
but I'm doing everything | can to make sure every
Zionist politician in America gets voted out in
shame and we start electing leaders who aren't
owned by Israel. I'm sorry.

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambar 14. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas mengungkapkan respons emosional komentator berupa jijik (disgust).
Komentator merasa jijik ketika mengetahui bahwa uang pajaknya digunakan untuk membunuh
masyarakat Palestina, menghapus budaya mereka, dan menghancurkan tanah Palestina. Hal
tersebut terlihat dari penggunaan kata “disgusting” yang secara langsung menunjukkan perasaan
jijik dan penolakan terhadap tindakan yang dianggap tidak dapat diterima. Respons tersebut
juga menunjukkan kepedulian komentator terhadap masyarakat Palestina melalui keinginannya
untuk melakukan perubahan dan permintaan maaf atas kondisi yang terjadi. Oleh karena itu,
respons emosional tersebut sejalan dengan konsep jijik (disgust) menurut Robert Plutchik (1980)
bahwa emosi jijik berkaitan dengan penolakan terhadap sesuatu yang dianggap tidak
menyenangkan atau tidak dapat diterima.
Komentar 2:

a. @Ms.K1177 - 1 thn lalu (diedit)
"You can only keep a people & a nation
indoctrinated & asleep for so long, until their
hearts are awakened & broken by the truth, that is
& was suppressed & suffocated for far to long"!
We've been fed lies, & to say that all Muslims are
terrorists..when it's really always been the other
way around"! Forgive us for blindly being guilty by
association. | do not align with Israel extremist
zionist - to think u are the chosen ones & God just
doesn't care about the rest of the human race
except for Israel & jews, is not true'! Is insane &
sickening"! | do not align with america supporting
Israel with funding for weapons, extremely
sickening & disturbing!! America must break it's
ties with Israel & be free from AIPAC. This
Mexican american stands with you & your people
- —
[XY == - A, Free Palestinians & Palestine ! B= @&

A

Gambar 15. Respon Emosional Pengguna
Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa jijik (disqust).
Komentator mengungkapkan rasa jijik dan penolakan terhadap tindakan serta kebijakan yang
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menurutnya mendukung penderitaan masyarakat Palestina. Hal tersebut terlihat dari
penggunaan ungkapan “insane and sickening” yang berarti “gila dan menjijikkan” serta “extremely
sickening and disturbing” yang berarti “sangat menjijikkan dan mengganggu”. Ungkapan tersebut
menunjukkan bahwa komentator memandang tindakan yang dilakukan sebagai sesuatu yang
tidak dapat diterima dan menimbulkan rasa jijik. Sehingga respons emosional tersebut sejalan
dengan konsep jijik (disgust) menurut Robert Plutchik (1980) sebagaimana telah tersebut diatas.

Kepercayaan

Kepercayaan (trust) merupakan emosi dasar yang berkaitan dengan penerimaan
(acceptance), keterikatan, dan orientasi afiliasi terhadap individu maupun kelompok tertentu
(Plutchik, 1982). Emosi ini berperan dalam membangun hubungan sosial melalui rasa kedekatan,
solidaritas, dan keyakinan terhadap pihak lain (Halida, 2025). Dalam lagu Deira yang
mengandung kecintaan terhadap tanah air, identitas serta harapan akan kebebasan Palestina
memperlihatkan bahwa meskipun masyarakat Palestina mengalami pengasingan dan
penderitaan, mereka tetap mempertahankan keyakinan terhadap identitas, persatuan, dan
harapan akan masa depan yang lebih baik. Hal tersebut terlihat pada beberapa komentar berikut:
Komentar 1:

% @nananari1385 - 2 thn lalu
adl el ol éJmiIWI ot [l YPE=Bos1 ol I
ol 3y~ u,da..ds wunle W)BJLJ)LG.“A:%| uls

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambear 16. Respon Emosional Pengguna
Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kepercayaan
(trust). Komentator menunjukkan rasa persaudaraan dan solidaritas terhadap masyarakat
Palestina melalui ungkapan sys! ¥ Ji(selamanya kita adalah saudara) yang menunjukkan adanya

keterikatan dan penerimaan terhadap pihak lain. Keyakinan tersebut diperkuat dengan ungkapan
il ¢z o) (insyaallah) yang menunjukkan harapan dan kepercayaan bahwa kemerdekaan Palestina

akan segera terwujud. Hal ini sejalan dengan konsep kepercayaan (trust) menurut Robert Plutchik
yaitu emosi yang muncul melalui rasa percaya dan keterikatan terhadap individu maupun
kelompok tertentu (Wardani et al., 2024).

Komentar 2:
e @snowcold5932 - 2 thn lalu :

I'm the grandchild of survivors from the Armenian
Genocide (my grandpa) and survivors from the
Holocaust (my grandma). Today | live in Belgium,
and I'm doing everything | can in protests, in
weapon airport blockades, at university, and in the
EU parliament, to stop the same genocide
happening to palestinians.

From the river to the sea, Palestine will be free.
From the river to the sea, so that everyone can live
peacefully. Thank you for your song E=*

Gambear 17. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan respons emosional komentator berupa kepercayaan
(trust). Komentator menunjukkan dukungan dan keyakinan terhadap perjuangan masyarakat
Palestina melalui pernyataan “Palestine will be free” dan harapan agar semua orang dapat hidup
dengan damai. Hal tersebut diperkuat dengan tindakan yang dilakukan komentator melalui aksi
protes dan berbagai upaya untuk mendukung Palestina. Pernyataan tersebut menunjukkan
adanya keterikatan, solidaritas, dan keyakinan terhadap perjuangan masyarakat Palestina yang
sejalan dengan konsep kepercayaan (trust) menurut Robert Plutchik (1982).

Komentar 3:
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. @Amir.alio9 « 2 thn lalu
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Gambear 18. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan respons emosional berupa kepercayaan (frust).
Komentator menunjukkan keterikatan yang kuat terhadap Palestina dan berdoa memohon
ketenangan keadaan, kemenangan bagi perjuangan Palestina, serta keselamatan bagi
masyarakatnya. Hal inni menunjukkan adanya keyakinan, dukungan, dan solidaritas terhadap
Palestina serta perjuangannya. Sehingga komentar tersebut mencerminkan emosi kepercayaan
(trust) yang sejalan menurut Plutchik (1982) melalui keterikatan dan keyakinan komentator
terhadap masyarakat serta perjuangan Palestina.

Komentar 4:

@laraibabbasi5004 + 5 bin lalu

Pakistani by blood, Palestinian by heart @ @ %
InshaAllah Palestine will be free one day and
believe me that day is near &

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambear 19. Respon Emosional Pengguna

Komentar diatas mengungkapkan respon emosional komentator yang memiliki
keterikatan kuat terhadap palestina dan memiliki tempat khusus di hatinya. Komentator
menunjukkan kepercayaannya terhadap terwujudnya kemerdekaan palestina. Sehingga dapat
dipahami komentar tersebut mencerminkan emosi kepercayaan (frust) melalui keterikatan dan
keyakinan terhadap masa depan Palestina yang mana hal ini sejalan dengan konsep plucthik
(1982).

Antisipasi

Antisipasi (anticipation) merupakan emosi dasar yang berkaitan dengan orientasi
individu terhadap kemungkinan peristiwa yang akan terjadi di masa depan (Plutchik, 1982).
Emosi ini mendorong individu untuk memperkirakan perkembangan suatu situasi,
mempersiapkan diri, serta memberikan respons terhadap kemungkinan yang akan dihadapi
(Yushendri & Musa, 2026). Lagu Deira yang menggambarkan optimisme dan harapan akan masa
depan meskipun berada di tengah penderitaan. Representasi tersebut mampu membangkitkan
pengalaman emosional berupa antisipasi pada sebagian pengguna, terutama mereka yang
menaruh harapan terhadap kebebasan dan masa depan Palestina. Hal tersebut hanya tampak
pada satu komentar saja. Berikut komentar yang menggambarkan antisipasi sebagai berikut:

Komentar 1:
‘ @ZeynebBenmerzoug - 1 thn lalu (diedit)
ESEWE  wo zod dagdls snlaawdd el doyll lged dsll cola
londi0 sle o b Jolows udaudd 1oxdl asd sadl @S sau Wl
lossidl @Sony otdiuwg @ ycs @Sosl Eiaad EGY clawd) @Sluly
Wy Jaliws yaill
Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambear 20. Respon Emosional Pengguna
Komentar di atas dapat dikategorikan sebagai anticipation karena Komentator
menunjukkan harapan dan keyakinan terhadap kemenangan serta masa depan Palestina. Hal
tersebut terlihat dari ungkapan ., .eul(kemenangan sudah dekat) dan ¢ s ¢\(akan datang suatu

hari) yang menunjukkan adanya orientasi terhadap peristiwa yang diharapkan terjadi di masa
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depan. Ungkapan _uall ;e Jdati(bersabarlah sedikit lagi) juga memperlihatkan bahwa komentator

mendorong masyarakat Palestina untuk menantikan datangnya kemenangan. Sehingga dapat
dipahami komentar tersebut menunjukkan emosi antisipasi (anticipation) yang sejalan menurut
Robert Plutchik (1980) melalui harapan terhadap datangnya kemenangan dan masa depan
Palestina. Bukan semata-mata karena menunjukkan optimisme, tetapi karena memperlihatkan
orientasi prospektif terhadap suatu peristiwa yang diharapkan melalui prediksi, kesiapan, dan
penantian (Elkobaisi et al., 2022).

Cinta

Cinta (love) merupakan emosi kompleks yang terbentuk melalui kombinasi antara
kebahagian (joy) dan kepercayaan (trust) (Plutchik, 1982). Emosi ini mencerminkan keterikatan
positif, penerimaan, dan kepedulian terhadap objek yang memiliki nilai penting bagi individu
(Halida, 2025). Identifikasi love tidak hanya didasarkan pada penggunaan kata yang secara
langsung menunjukkan cinta, tetapi juga mempertimbangkan kombinasi indikator emosi dasar
yang membentuknya. Dalam lagu Deira karya Saint Levant, respons cinta muncul bukan sebagai
kecintaan terhadap lagu secara langsung, melainkan sebagai keterikatan emosional pengguna
terhadap Palestina sebagai objek yang direpresentasikan melalui lagu. Sebagaimana terlihat
dalam komentar-komentar di bawah ini:
Komentar 1:

gf @Pinky_Palettee * 1 thn lalu

)
50 ) b 0Seaxy g @Syan Wl ydaudd) dasll g codl IS
(o w*o) @ pruls

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambar 21. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan respons emosional berupa cinta (love). Emosi tersebut
terlihat melalui ungkapan cdawlal gaall s =l S(seluruh cinta dan kasih sayang untuk Palestina) yang
secara eksplisit menunjukkan adanya keterikatan emosional terhadap Palestina. Ekspresi cinta
tersebut semakin diperkuat dengan doa yang mencerminkan kepedulian serta dukungan
terhadap Palestina. Dengan demikian, komentar tersebut menunjukkan emosi cinta (love) melalui
rasa keterikatan, kepedulian, dan dukungan positif terhadap Palestina.
Komentar 2:

o @jamalovischo7515 « 1 thn lalu
Im from Morocco, there is only 1 country | love
more than my own country and that is Palestine.
The love i have for Palestina is from the deepest
of my heart, i wish i could do so much more for
this beloved beautiful country. The strongest
people in the whole history of humankind come
from this place. Ya Allah grant them strength and
courage and victory over the biggest evil who is
torturing them @$ameen ya rabi I3alameen. ¥
EEE

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
Gambar 22. Respon Emosional Pengguna

Respon emosional cinta komentator terhadap Palestina terlihat dari pernyataan “there is
only 1 country I love more than my own country and that is Palestine” yang menunjukkan bahwa
Palestina menempati posisi khusus dalam dirinya. Emosi cinta tersebut yang mencerminkan
keterikatan emosional serta penghargaan terhadap Palestina. Keinginan untuk memberikan lebih
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banyak bantuan dan doa agar masyarakat Palestina memperoleh kekuatan, keberanian, serta
kemenangan juga memperlihatkan adanya kepedulian terhadap kondisi mereka. Oleh karena
itu, komentar tersebut mencerminkan emosi cinta (love) melalui keterikatan, penghargaan, dan
kepedulian yang mendalam terhadap Palestina.

Komentar 3:

@ @yaraf6353 - 11 bin lalu

This video made me so emotional. | love your
songs . | love palestine WE=

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambear 23. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan respons emosional berupa cinta (love). Perasaan tersebut
terlihat melalui ungkapan “I love your songs” dan “I love Palestine” yang menunjukkan adanya
rasa kasih sayang terhadap karya Saint Levant sekaligus keterikatan emosional terhadap
Palestina. Komentar tersebut tidak hanya menunjukkan apresiasi terhadap lagu, tetapi juga
mencerminkan cinta terhadap Palestina sebagai objek yang direpresentasikan melalui lagu
tersebut.
Komentar 4:

@love3sJCO07 + 1 thn lalu

| love your music and how you use your talent to
express your love for your community. Music
transcends frontiers. Love from Mexicoll’ll

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Gambar 24. Respon Emosional Pengguna

Komentar di atas menunjukkan bahwa komentator mengungkapkan rasa cinta dan
apresiasi terhadap musik Saint Levant melalui pernyataan “I love your music” serta menghargai
penggunaan bakatnya untuk mengekspresikan kecintaan terhadap komunitasnya. Komentar
tersebut menunjukkan adanya keterikatan dan kepedulian terhadap komunitas yang
direpresentasikan melalui music yaitu palestina. Sehingga dapat dipahami komentar tersebut
mencerminkan emosi cinta (love) melalui apresiasi, keterikatan, dan kepedulian yang
disampaikan melalui musik.

Berdasarkan keempat komentar tersebut, dapat dipahami bahwa respons emosional
cinta (love) muncul melalui keterikatan positif, penghargaan, dan kepedulian komentator
terhadap Palestina maupun terhadap musik Saint Levant yang merepresentasikan Palestina. Jika
dikaitkan dengan konsep Robert Plutchik (1980), respons tersebut dapat dipahami sebagai emosi
love yang terbentuk dari perpaduan joy dan trust. Unsur joy tercermin melalui ungkapan kasih
sayang, apresiasi, dan penghargaan positif terhadap Palestina serta musik yang
merepresentasikannya, sedangkan unsur trust tercermin melalui dukungan, kepedulian, doa,
dan harapan terhadap keselamatan serta kemenangan masyarakat Palestina. Dengan demikian,
keempat komentar tersebut menunjukkan bahwa emosi cinta (love) tidak hanya diwujudkan
melalui penyebutan kata love secara eksplisit, tetapi juga melalui kombinasi perasaan positif,
keterikatan, penghargaan, dukungan, dan kepedulian yang sejalan dengan konsep emosi love
dalam teori Robert Plutchik (1982).

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa komentar pengguna YouTube pada lagu Deira karya
Saint Levant merepresentasikan beragam respons emosional pengguna terhadap makna lagu
tersebut. Berdasarkan analisis teori emosi Robert Plutchik, ditemukan enam emosi dasar, yaitu
kebahagiaan (joy), kesedihan (sadness), kemarahan (anger), jijik (disqust), kepercayaan (trust), dan
antisipasi (anticipation), serta satu emosi kompleks berupa cinta (love) yang terbentuk dari
kombinasi joy dan trust. Adapun emosi kesedihan menjadi kategori dengan jumlah data
terbanyak, yaitu tujuh komentar, diikuti emosi kebahagiaan sebanyak lima komentar, emosi
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sebanyak dua komentar, serta emosi marah dan antisipasi masing-masing satu komentar.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa representasi kehilangan, penderitaan, keterpisahan,
solidaritas, dan harapan terhadap Palestina dalam lagu Deira diterima dan dimaknai secara
beragam oleh komentator. Dari perspektif resepsi sastra, komentar-komentar tersebut
menunjukkan bahwa penerima karya berperan aktif dalam membangun makna berdasarkan
pengalaman dan pemahamannya masing-masing, Penelitian ini menunjukkan bahwa komentar
digital pada platform YouTube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber data untuk
mengkaji respons emosional penerima terhadap karya musik dalam perspektif resepsi sastra.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian resepsi
sastra berbasis data digital serta memperluas penerapan teori emosi Robert Plutchik dalam
mengklasifikasikan respons emosional penerima karya.
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